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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan bahan ajar fisika berupa E-Handout 

pada materi Gerak Harmonik Sederhana khususnya untuk peserta didik dengan gaya belajar kinestetik. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) dengan Model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Tahapan model pengembangan ADDIE 

dilakukan melalui lima tahap, yaitu Analyze, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation. E-

Handout ditulis dengan bahasa yang komunikatif, dilengkapi gambar, animasi dan ilustrasi yang dapat 

menarik peserta didik serta berisikan kegiatan belajar yang  sesuai dengan karakteristik peserta didik 

kinestetik. Instrumen penilaian media didapat dari pengumpulan data berupa angket (kuisioner) dengan 

skala Likert. E-Handout yang dikembangkan sudah melalui tahap uji validasi dengan persentase capaian 

sebesar 87,85% (sangat layak) menurut Ahli Media, dan 80,54% (sangat layak) menurut Ahli Materi. 

Dengan demikian, Pengembangan E-Handout pada materi Gerak Harmonik Sederhana untuk Peserta 

Didik dengan Gaya Belajar Kinestetik layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kata-kata kunci: E-Handout, Gerak Harmonik Sederhana, Gaya Belajar, Kinestetik. 

Abstract 

The purpose of this research is to develop and produce physics teaching materials in the form of 

electronic handout (E-Handout) on Simple Harmonic Motion material especially for students with 

kinesthetic learning styles. This research uses the Research and Development method (R&D) with the 

research and development used is the ADDIE model. The stages of the ADDIE development model are 

carried our through five stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. E-Handout are written in communicative language, equipped with pictures, animation and 

illustration that can attract students and contain learning activities that are in accordance with the 

characteristics of kinesthetic learnenrs. The media assesment instrument obtained from data collection in 

the form of questionnaires with likert scale. E-Handout developed has been through a phase of 

validation testing with a percentage of 87,85% according to media expert and 80,54% according to 

material expert. Thus, the development of E-Handout on simple harmonic motion for students with 

kinesthetic learning styles is worth to be used as a learning media. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah ditentukan oleh: peserta didik, guru, dan sumber 

belajar (bahan ajar). Suatu proses pembelajaran memerlukan daya dukung berupa ketersediaan sarana 

dan prasarana untuk membantu memahami materi pembelajaran. Salah satu sarana yang diperlukan 

yaitu bahan ajar dan sumber belajar untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan [1]. Namun, tidak semua sekolah dapat menyediakan bahan ajar yang memiliki inovasi 

baru sehingga mampu menarik minat peserta didik untuk belajar [2]. Pada kenyataannya, 

ketersediaan bahan ajar khususnya untuk mata pelajaran fisika umumnya masih berbentuk buku cetak 

dan LKS. Sebanyak 87,5% peserta didik menginformasikan bahwa sumber belajar yang kebanyakan 

beredar di sekolah saat ini adalah berupa buku teks dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Beberapa dari 

peserta didik menyatakan sumber belajar yang mereka dapat masih kurang membantu mereka dalam 

pembelajaran fisika (35%) [3-4]. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Pujiyanti dan 

Wiyatmo [5] bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik hanya berupa buku cetak dan LKS, tetapi 

buku cetak hanya dapat dipinjam dalam jumlah yang terbatas, sehingga peserta didik hanya 

mengandalkan LKS. Materi di dalam LKS masih kurang lengkap dan di dominasi dengan soal-soal 

latihan sehingga peserta didik masih perlu mencatat penjelasan guru. Namun, alokasi waktu yang 

singkat dan materi yang banyak menyebabkan peserta didik tidak dapat mencatat penjelasan guru, 

sehingga banyak peserta didik yang tertinggal materi pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Listyaningrum [6], sekitar 97,6% peserta didik SMA di Jakarta menginginkan adanya 

bahan ajar dengan materi yang ringkas dan mudah dipahami. Maka diperlukan pengembangan bahan 

ajar untuk membantu proses pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik. Salah satunya 

yaitu handout. Handout adalah bahan ajar ringkas yang bersumber dari beberapa literatur yang 

relevan [7]. 

Setiap peserta didik dalam belajar memiliki kelebihan dan kekurangan dalam memahami materi 

pelajaran. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia 

dirasa belum cukup untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. Terdapat faktor internal 

yang masih kurang diperhatikan dalam usaha memperbaiki kualitas pembelajaran, yaitu gaya belajar 

(learning style) [8]. Terdapat  tiga macam gaya belajar, yaitu: visual, auditorial, dan kinestetik. 

Seseorang dapat disebut memiliki gaya belajar visual yaitu belajar dengan menitikberatkan pada 

penglihatan artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham, gaya 

belajar auditorial mengandalkan pendengaran untuk bisa memahami sekaligus mengingat, sedangkan 

gaya belajar kinestetik mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang 

memberikan informasi tertentu agar bisa mengingatnya [9]. Masing-masing karakteristik peserta 

didik akan lebih termotivasi untuk belajar dan dapat mudah memahami materi apabila bahan ajar 

yang digunakan cocok dengan gaya belajar mereka.  

Karakter peserta didik berhubungan langsung dengan hasil belajarnya. Kemampuan peserta didik 

dalam memahami dan menyerap materi pembelajaran pasti berbeda-beda, baik itu dalam menghadapi 

abstraksi, memecahkan masalah dan juga dalam belajar. Selama ini, guru kurang menyadari akan 

masalah gaya belajar, sehingga ketika kegiatan pembelajaran berlangsung guru kurang 

memperhatikan jenis gaya belajar yang dimiliki peserta didik [7]. Menurut Gufron, para pendidik di 

seluruh dunia mengakui adanya perbedaan gaya belajar dan perlunya pengajaran yang disesuaikan 

dengan perbedaan gaya belajar yang ada pada peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar 

peserta didik [10]. Begitu pula hasil penelitian menggunakan bahan ajar berbasis gaya belajar, bahwa 

bahan ajar yang digunakan dikategorikan layak, efektif dan praktis serta para pengguna yaitu peserta 

didik mendapatkan nilai diatas KKM dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,7 (sedang) [2]. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar dan kontribusi terbesar 

terdapat pada gaya belajar visual yaitu sebesar 13,50%, gaya belajar auditorial sebesar 13,32% dan 

gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar mendapat hasil sebesar 13,46%. Namun persentase yang 

didapatkan dari gaya belajar kinestetik termasuk rendah, hal ini dikarenakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa lebih sering melakukan praktikum dengan menggunakan simulasi 

PhET daripada praktikum langsung [11]. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh [12], 

hasil yang didapat dalam penelitiannya bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual mendapat 
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perolehan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan gaya belajar yang lain, dan peserta didik 

dengan gaya belajar kinestetik tidak begitu diuntungkan dengan penggunaan multimedia 

pembelajaran secara total di kelas.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, bahan ajar berbasis gaya belajar memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar namun persentase yang 

didapatkan dari gaya belajar kinestetik termasuk rendah. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

pengembangan E-Handout pada Materi Gerak Harmonik Sederhana untuk Peserta Didik dengan 

Gaya Belajar Kinestetik 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development). Model penelitian pengembangan yang diterapkan yaitu model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluation seperti 

pada GAMBAR 1. Model ADDIE adalah proses desain intruksional berulang yang mana hasil 

evaluasi formatif pada setiap tahapannya memungkinkan untuk kembali pada tahap sebelumnya [13].  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. Skema model penelitian dan pengembangan model ADDIE 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

     Pada tahap ini peneliti menganalisis kelayakan produk dalam proses pengembangannya. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan observasi dan studi literatur. Studi literatur 

diperoleh dari jurnal penelitian. Pada tahap analisis ini dilakukan evaluasi oleh dosen ahli. 

 

2. Tahap Perencanaan Produk Awal (Design) 

     Pada tahap ini menggunakan acuan yang didapat dari hasil tahap analisis dalam melakukan 

pengembangan e-handout fisika. Dalam tahap perencanaan, dilakukan brainstorming dai 

berbagai bahan ajar terkait, terutama bentuk dan jenis media, yaitu terkait: handout [14], 

multimedia dan bahan ajar interaktif [15-18], dan pembelajaran berbasis elektronik dan online 

[19-22]. Produk awal yaitu berupa rancangan e-handout yang meliputi judul/nama mata 

pelajaran, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran, isi materi, tes 

penilaian serta daftar pustaka. Perencanaan produk awal yang akan dibuat sebelumnya 

dilakukan evaluasi oleh dosen pembimbing atau ahli pembelajaran. 

 

3. Tahap Pengembangan Produk (Development) 

     Dalam tahap ini peneliti melakukan realisasi produk yaitu membuat e-handout fisika yang 

mengacu pada tahap perencanaan produk awal. E-Handout yang dikembangkan berisikan 

panduan penggunaan, daftar isi, identitas handout, peta konsep, isi materi, Annotated 

Bibliography, Eksplor, contoh soal, evaluasi, kunci jawaban dan daftar pustaka. Pada tahap ini 

evaluasi dilakukan oleh ahli media untuk menyempurnakan produk. 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 
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     Tahap implementasi ini merupakan tahap pengimplementasian (uji coba) produk yang 

telah dikembangkan ke dalam proses pembelajaran, yang mana sebelumnya produk sudah 

melalui uji validasi oleh para ahli dan mendapat kategori layak. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluate) 

     Tahap evaluasi dilakukan di setiap tahapan sebelumnya yang mana tujuannya adalah untuk 

menyempurnakan produk yang akan dihasilkan  

 

Kelayakan e-handout divalidasi oleh validator materi dan media. Teknis analisis data dari angket 

uji validasi materi dan media menggunakan perhitungan skala likert sebagai berikut 

TABEL 1. Tabel penilaian kelayakan media permainan edukasi Phyxagon 

dengan menggunakan Skala Likert 

No Kategori Penilaian Bobot Penilaian 

1 Sangat Layak 4 

2 Layak 3 

3 Cukup Layak 2 

4 Tidak Layak 1 

 

Batas penilaian ketepatan dan pengembangan media didasarkan pada kriteria interpretasi skala 

likert, yaitu 

TABEL 2. Tabel interpretasi Skala Likert 

No Kategori Penilaian Bobot Penilaian 

1 Sangat Layak 76%   ̶ 100% 

2 Layak 51%   ̶ 75% 

3 Cukup Layak 26%   ̶ 50% 

4 Tidak Layak 0%   ̶ 25% 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal pengembangan produk, yang pertama dilakukan adalah mengembangkan konten 

yang ada di dalam Handout, seperti materi, gambar, animasi, ilustrasi, contoh soal, kegiatan 

praktikum, eksplorasi, annotated bibliography, dan tes evaluasi. Selanjutnya semua komponen 

disatukan menggunakan microsoft power point yang dilengkapi dengan Visual Basic Application 

(VBA) dalam pembuatan soal evaluasi pembelajaran.  

 

Berikut ini adalah potongan beberapa tampilan E-Handout fisika yang telah dikembangkan: 

 

1. Tampilan awal  

Tampilan awal handout terdiri dari cover dan halaman utama yang dibuat menggunakan aplikasi 

web canva (canva.com) dengan ukuran kertas yang digunakan yaitu ukuran A4 (21 x 29,7 cm). Pada 

halaman awal berisi kutipan kata yang dapat menimbulkan semangat peserta didik untuk belajar. 
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(a)   (b) 

GAMBAR 2. Tampilan awal Handout. Gambar (a) merupakan bagian cover depan handout (b) adalah bagian halaman 

awal handout 

Panduan Penggunaan 

Panduan penggunaan dalam handout terdapat dua bagian yang menjelaskan fungsi dari tombol-

tombol yang ada pada handout  dan petunjuk penggunaan konten isi handout. 

 

   

(a) (b) (c) 

GAMBAR 3. Panduan penggunaan. Gambar (a) merupakan panduan penggunaan tombol-tombol pada handout (b) 
panduan pengaktivan VBA (c) adalah panduan penggunaan konten isi handout 

 

Konten Isi Handout 

Handout berisi daftar isi, identitas handout, peta konsep, isi materi, konten kinestetik, annotated 

bibliography, contoh soal. 

 

   
(a) (b) (c) 
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(d) (e) (f) 

 

GAMBAR 4. Konten isi handout. Gambar (a) merupakan daftar isi, (b) identitas handout, (c) peta konsep, (d) isi materi, (e) 
annotated bibliograph, (f) contoh soal. 

 

Konten Isi Kinestetik 

Dalam handout ini berisi kegiatan yang dapat mendorong peserta didik dengan gaya belajar 

kinestetik untuk mau belajar yaitu dengan menambahkan kegiatan praktikum dan eksplorasi. Karena 

karakteristik kinestetik cenderung menerima informasi paling baik dan efektif dengan gerakan tubuh, 

pengalaman gerak tubuh atau perasaan agar bisa mengingatnya. 

GAMBAR 5. Konten isi kinestetik.  Gambar (a) merupakan kegiatan praktikum “lakukan” dan (b) Eksplorasi 

 

Evaluasi  

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa paham peserta didik pada materi yang sudah 

dipelajari. Evaluai dibuat interaktif menggunakan program bawaan powerpoint yaitu Visual Basic 

  

                 (a)   (b) 
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Applicattion  (VBA) yang mana hasil evaluasi dapat langsung diketahui oleh peserta didik. Evaluasi 

terdiri dari petunjuk pengerjaan soal, 20 butir soal evaluasi,  slide konfirmasi dan hasil evalusi. 

 

  

(a) 

 

(b) 

  

(c) (d) 

 
GAMBAR 6. Evaluasi. Gambar (a) petunjuk pengerjaan soal (b) 20 butir soal evaluasi (c) slide konfirmasi (d) hasil 

evaluasi 

 

Kunci Jawaban 

Setelah mengerjakan soal evaluasi dan mendapatkan hasil, peserta didik dapat mengetahui 

jawaban yang benar dari soal tersebut dari kunci jawaban sehingga peserta didik dapat 

mempelajarinya. 
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GAMBAR 7. Kunci Jawaban 

 

Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi yang digunakan penulis untuk membuat handout. 

 

 

 
GAMBAR 8. Daftar Pustaka 

 

Berdasarkan hasil uji validasi (uji kelayakan) pada pengembangan E-Handout ini diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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 GAMBAR 9. Hasil uji validasi ahli media 

 

Hasil validasi E-Handout fisika oleh ahli media fiska menujukkan persentase capaian sebesar 

87,85% dengan interpretasi “sangat layak”.  

 

 

GAMBAR 10. Hasil uji validasi ahli materi 
 

Hasil validasi E-Handout fisika oleh ahli materi fiska menujukkan persentase capaian sebesar 

80,54% dengan interpretasi “sangat layak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk pengembangan 

yang dibuat sudah layak digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat diujicobakan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa E-

Handout pada materi Gerak Harmonik Sederhana untuk peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

ini layak digunakan sebagai media pembelajaran peserta didik 
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